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Abstract: Decline in education quality is no longer a new issue, especially in Indonesia, there 
are some internal and external factors in low of education quality. An example of internal 
factor is motivation. Achievement motivation is important in education. Social environment 
can affect achievement motivation. The purpose of this research is to reveal the correlation 
between social support and achievement motivation. This research uses analytic-descriptive 
with cross sectional method. Subjects are chosen by simple random sampling technique. 157 
subjects of this research are 2013 generation of Faculty of Medicine students. As the result, 
the value of p=0,005 < α=0,05 which means that there is a significant positive correlation 
between social support and achievement motivation. Correlation coefficient value is 0,223, 
which means that the result classification is low, higher social support leads to higher 
achievement motivation and lower social support leads to lower achievement motivation. 
Conclusion: There is a significant positive correlation between social support and 
achievement motivation on 2013 generation of Faculty of Medicine students, Sam Ratulangi 
University. 
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Abstrak: Menurunnya kualitas pendidikan bukanlah hal yang baru lagi,khususnya 
bagimasyarakat Indonesia, rendahnya mutu pendidikan berasal dari faktor internal  dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi; motivasi yang penting dalam dunia pendidikan 
adalah motivasi berprestasi. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi pembentukan motivasi 
berprestasi adalah lingkungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
dukungan sosial dengan motivasi berprestasi. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross sectional, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simpel random 
sampling. Subyek penelitian adalah mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Kedokteran 
Universitas Sam Ratulangi dengan jumlah 157 subyek. Teknik  analisa data dengan 
menggunakan uji korelasi Sperman Rank  dengan tingkat kemaknaan α=0,05. Hasil penelitian 
didapatkan nilai p=0,005<α=0,05, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi. Nilai koefisien korelasi sebesar 
0,223 termasuk kedalam kategori rendah, artinya semakin tinggi dukungan sosial maka 
semakin tinggi motivasi berprestasi, sebaliknya semakin rendah  dukungan sosial maka 
semakin rendah motivasi berprestasi. Simpulan: Terdapat  hubungan positif yang signifikan 
antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa angkatan 2013 Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 
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Menurunnya kualitas pendidikan 
bukanlah hal yang baru lagi,khususnya 
bagi masyarakat Indonesia. Hal ini dapat 
dilihat dari survei yang dilakukan oleh 
Global Competitiveness Report tahun 
2009/2010 yang menilai tingkat 
persaingan  global Indonesia dari kualitas 
pendidikan menempati peringkat ke‐54 
dari 133 negara, yaitu dibawah Singapura, 
Malaysia, Cina,Thailand, serta India.1 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi adalah motivasi. Dengan adanya 
motivasi, maka belajar lebih  keras, ulet, 
tekun dan memiliki konsentrasi penuh 
dalam proses belajar. Motivasi yang paling 
penting dalam dunia pendidikan adalah 
motivasi berprestasi.1,2 
Motivasi berprestasi diartikan sebagai 
keinginan dalam mencapai prestasi 
sebaik-baiknyaa, biasanya yang menjadi 
ukuran adalah diri sendiri (internal) 
ataupun orang lain (eksternal). Motivasi 
berprestasi merupakan dorongan atau 
sikap yang membangun untuk berbuat, 
menentukan arah dan menerima semangat 
untuk meraih prestasi belajar.3,4 
Motivasi berprestasi inividu 
mengalami perubahan sesuai dengan usia 
individu tersebut dan sudah dapat dilihat 
sejak seseorang berusia lima tahun. 
Motivasi berprestasi berada dalam kondisi 
yang tinggi pada usia 20 sampai 30 tahun. 
Kebutuhan untuk berprestasi akan 
menurun pada saat middle age, ketika 
kebanyakan individu telah berada pada 
puncak karir.5 
Komponen motivasi berprestasi yang 
membedakan individu dengan motivasi 
berprestasitinggi dan rendah, 
yaitu:individu yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi merasa bertanggung 
jawab atas tugas yang dikerjakannya dan 
tidak akan meninggalkan tugas itu 
sebelum berhasil menyelesaikannya, 
memilih tugas dengan taraf kesulitan 
sedang dan berani mengambil resiko bila 
mengalami kegagalan, cenderung kreatif 
dan tidak menyukai pekerjaan rutin, 
menyukai umpan balik karena 
memperhatikan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukannya dan akan berusaha 
menyelesaikan setiap tugas dalam waktu 
secepat mungkin dan seefisien mungkin.6 
Salah satu hal yang dapat 
mempengaruhi pembentukan motivasi 
berprestasi adalah lingkungan sosial. 
Seseorang yang mendapat dukungan dan 
diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan diri di lingkungan 
sosialnya akan mempunyai motivasi yang 
lebih tinggi.7 
Dukungan sosial didefinisikan 
sebagai adanya orang-orang yang 
memperhatikan, menghargai, dan 
mencintai. Dukungan sosial merupakan 
kenyamanan psikis dan emosional yang 
diberikan kepada individu oleh keluarga, 
teman, rekan, dan yang lainnya, dapat 
juga berupa pertukaran interpersonal 
dimana salah seorang memberikan 
bantuan atau pertolongan kepada yang 
lain.2,8 
Dukungan sosial memiliki beberapa 
komponen-komponen, antara lain: 
dukungan emosional (Emosional 
Support), dukungan penghargaan (Esteem 
support), dukungan instrumental 
(Tangible or instrumental support), 
dukungan informasi (Informational 




Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini 
dilaksanakan  di Fakultas Kedokteran 
Universitas Sam Ratulangi Manado pada 
bulan November 2014.  Populasi dalam 
penelitian  ini ialah seluruh mahasiswa 
angkatan 2013 Fakultas Kedokteran 
Universitas Sam Ratulangi sejumlah  259 
mahasiswa. Besar sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan rumus slovin, sehingga 
besar sampel yang diperoleh 157 sampel. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah simpel random 
sampling. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner dukungan sosial yang 
terdiridari 28 pertanyaan dan motivasi 
berprestasi yang terdiri dari 25 
Jurnal e-Biomedik (eBm), Volume 3, Nomor 1, Januari-April 2015 
 
pertanyaan,dengan pilihan jawaban 
menggunakan skor skala likert dan 
pilihan jawaban: sangat setuju, setuju, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Pengolan data dilakukan dengan cara: 
editing, coding, processing, cleaning.9 
Analisis data dengan program komputer 
versi 21 dan menggunakan teknik analisis 
korelasi Spearman Rank. 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 
Manado pada bulan November 2014. 
Total populasi pada angkatan 2013 
sebesar 259 mahasiswa, dan sampel 




Analisis univariat pada penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi frekuensi mahasiswa 
angkatan 2013 Fakultas Kedokteran 
Universitas Sam Ratulangi. 
Berdasarkan gambar 1 dilihat bahwa 
dari 157 responden jumlah responden usia 
19 tahun merupakan kategori tertinggi 
sebesar 50,3% dan usia 16 tahun 
merupakan kategori terendah sebesar 
1,3%. 
 




Berdasarkan gambar 2, proporsi 
responden perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan proporsi responden 
laki-laki. Proporsi responden perempuan 
sebesar 70,7%, sedangkan proporsi 
responden laki-laki sebanyak 46 sebesar 
29,3%. 
 




Berdasarkan gambar 3 dilihat bahwa, 
responden lebih banyak mendapatkan 
dukungan sosial rendah dibandingkan 
mendapatkan dukungan sosial tinggi. 
Dukungan sosial rendah sebesar 91,1%, 
sedangkan dukungan sosial tinggi sebesar 
8,9%. 
 
Gambar 3. Distribusi berdasarkan 
dukungan sosial responden 
 
 
Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat 
bahwa untuk motivasi berprestasi pada 
responden lebih banyak yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah dibandingkan 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
Motivasi berprestasi rendah sebesar 
68,8% sedangkan motivasi berprestasi 
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Gambar 4. Distribusi berdasarkan 
motivasi berprestasi responden 
 
 
Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat 
bahwa untuk motivasi berprestasi pada 
responden lebih banyak yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah dibandingkan 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
Motivasi berprestasi rendah sebesar 
68,8% sedangkan motivasi berprestasi 
tinggi sebesar 31,2%. 
 
Analisis Bivariat  
Analisis bivariat dimaksudkan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini  adalah 
dukungan sosial dan variabel terikat 
motivasi berprestasi.  
 
Pada tabel diatas dilihat bahwa 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
0,223 dengan taraf signifikansi 0,005 pada 
tingkat taraf kepercayaan α = 0,05 atau 
95%. Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,005 <α (0,05) 
maka hipotesis h1diterima. Hasil tersebut 
menunjukkanbahwa terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara dukungan 
sosial dengan motivasi berprestasi, 
dengan tingkat keeratan hubungan antara 
kedua variabel sebesar 0,223 yang 




Berdasarkan hasil analisis Spearman 
Rank menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara 
dukungan sosial dengan motivasi 
berprestasi pada mahasiswa angkatan 
2013 Fakultas Kedokteran Universitas 
Sam Ratulangi. Hasil analisis tersebut 
menunjukkan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,223 yang termasuk dalam 
kategori rendah (0,20-0,399) dengan nilai 
signifikansi 0,005 (sig< 0,05) dimana h1 
diterima. 
Dari hasil analisis Spearman Rank 
menunjukan tingkat keeratan hubungan 
(correlation coefficient) tergolong rendah. 
Hal ini dikarenakan subyek pada 
penelitian ini terbanyak usia 19 tahun 
yang masuk dalam kategori remaja 
akhir(usia 18 - 21 tahun), dimana motivasi 
berprestasi mulai meningkat dan berada 
dalam kondisi yang tinggi pada usia 20 
sampai 30 tahun.5 
Remaja akhir sudah mengalami 
perubahan-perubahan dalam dirinya 
sehingga remaja sudah mulai memikirkan 
dirinya sendiri dan mulai mencari jati 
dirinya untuk melihat masa depannya, 
tanpa tergantung dengan sekelilingnya, 
dan sudah mulai terlihat bahwa mereka 
lebih memikirkan masa depan, mulai 
mempunyai pola berpikir sebagai peneliti, 
dimana mereka mampu membuat suatu 
perencanaan untuk mencapai suatu tujuan 
di masa depan.10,11 
Pada remaja akhir bukan hanya 
dukungan sosial yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi 
berprestasi namun dipengaruhi juga oleh 
beberapa faktor internal seperti : usia, 
jenis kelamin, kemampuan, minat, 
harapan atau keyakinan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 

















Sig. (2-tailed) . .005 






Sig. (2-tailed) .005 . 
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konsep diri berhubungan dengan motivasi 
berprestasi pada remaja, apabila remaja 
merasa dirinya saat ini kurang berprestasi, 
namun dirinya merasa mampu untuk 
berprestasi maka remaja tersebutakan 
termotivasi untuk meningkatkan 
prestasinya.6,11 
Pada penelitian inisebagian besar 
responden penelitian termasuk dalam 
kategori yang mendapat dukungan sosial 
rendah dibandingkan dengan yang 
mendapat dukungan sosial tinggi. 
Responden yang mendapat dukungan 
sosial rendah sebesar 91,1%, sedangkan 
yang mendapat dukungan sosial tinggi 
sebesar 8,9%.Motivasi berprestasi pada 
responden sebagian besar memiliki 
motivasi berprestasi rendah dibandingkan 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
Motivasi berprestasi rendah sebesar 
68,8%, sedangkan motivasi berprestasi 
tinggi sebesar 31,2 %. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian  Sari PA (2006) yang 
mengatakan bahawa terdapat hubungan 
positif yang signifikan ( r = 0,759 ; p = 
0,000 ) antara dukungan sosial dan 
motivasi berprestasi, sementara itu, 
penelitian yang dilakukan 
diSMANegeri1Kajen pada siswa 
programRSBI oleh Yanuarini H dan 
Setyawan R (2010) juga membuktikan 
bahwa ada hubungan   positif  yang 
signifikan  antara variabel dukungan 
sosial dengan variabel motivasi 
berprestasi pada  siswa programRSBI 






Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara dukungan 
sosial dengan motivasi berprestasi pada 
mahasiswa angkatan 2013 Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 
dengan nilai sig. = 0,005 dengan demikian  
nilai sig. < 0,05 yang artinya semakin 
tinggi dukungan sosial maka semakin 
tinggi motivasi berprestasi, sebaliknya 
semakin rendah  dukungan sosial maka 
semakin rendah motivasi berprestasi. 
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